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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dunia bisnis yang sedang mengalami era globalisasnhyebabkan
persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat daamtajsehingga setiap
perusahaan dituntut untuk berproduksi secara maksmenghasilkan produk-
produk yang berkualitas agar tetap unggul sertatdagrtahan dalam persaingan
termasuk sektor industri makanan dan minuman. Beaas-perusahaan sektor
industri makanan dan minuman sebagai suatu engdag beroperasi dengan
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi yang tidak patedari masalah permodalan
atau dana yang umumnya tidak hanya berorientasi padcapaian laba maksimal
saja, tetapi juga berusaha untuk meningkatkan kemedn pemiliknya.

Setiap perusahaan memiliki rencana yang disusiamdedngka pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu aspek ingentuntuk
mengimplementasikan rencana tersebut adalah repeambelanjaan. Kegagalan
dalam rencana pembelanjaan akan menghambat aktpatasahaan. Sebaliknya,
pengaturan yang tepat dalam rencana pembelanjaama&mbantu perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnya. Keputusan pembadanjatau keputusan
pemenuhan kebutuhan dana berhubungan dengan pementmber dana yang
akan digunakan dan penentuan perimbangan pembatanjang baik atau

penentuan struktur modal yang optimal.
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Pemenuhan kebutuhan dana dapat berasal dari sumtdrer, yaitu sumber
dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dgt@musahaan (misalnya dana
yang berasal dari keuntungan yang tidak dibagikan keuntungan yang ditahan
di dalam perusahaan), sehingga dapat dikatakarsgdeaan tersebut melakukan
pembelanjaan atau pendanaan intem(nal financing).

Makin besar dana intern yang berasal dari labahaitanaka memperkuat
posisi keuangan perusahaan dalam menghadapi keskiuangan perusahaan
dalam waktu-waktu mendatang. Laba ditahan ini dagdegunakan oleh
perusahaan sebagai cadangan untuk menghadapi deryming timbul di masa
datang, untuk melunasi utang perusahaan, untuk mtatamodal kerja, ataupun
untuk membelanjai ekspansi perusahaan di masa gla(Bambang Riyanto,
2008:5)

Sumber dana yang lain adalah sumber ekstern, gaitober dana yang
berasal dari tambahan penyertaan modal pemilik pemertiban saham baru,
penjualan obligasi, dan kredit dari bank. Jika pahaan memenuhi dananya
dengan menggunakan sumber dari luar, maka disebogad pembelanjaan
ekstern éksternal financing). Jika dana tersebut dipenuhi dengan menggunakan
dana pinjaman, maka disebut pendanaan atau perjdagianodal sendiriefuity
financing). (Bambang Riyanto, 2008:5)

Penentuan alternatif sumber dana pada suatu pearsalianggap penting
karena masing-masing sumber dana tersebut meimidika modal yang berbeda-

beda. Manajer keuangan selanjutnya diharapkan mmanmgmerapkan pemilihan
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alternatif sumber dana yang paling tepat. Perusapadu mempertimbangkan
keseimbangan optimal dalam menentukan struktur mypaa

Pada hakekatnya masalah pembelanjaan menyangkwtimkesgan
keuangan perusahaan. Pembelanjaan berarti mengaéteakaimbangan antara
aktiva dan pasiva yang dibutuhkan, baik secara labbstaupun relatif akan
nampak pada struktur aktiva, sedangkan perimbadglm pasiva baik secara
absolut ataupun relatif akan tercermin pada strukindal.

Menurut Agus Sartono (2008) struktur aktiva merwgmakalah satu faktor
yang mempengaruhi struktur modal. Struktur akteriti dari aktiva lancar dan
aktiva tetap. Aktiva lancar adalah aktiva yang akahis dalam satu kali berputar
dalam proses produksi, dan proses perputarannyahadi@lam jangka waktu yang
pendek (pada umumnya kurang dari satu tahun). §kdanaktiva tetap adalah
aktiva yang tahan lama yang secara berangsur-arggus turut serta dalam
proses produksi (Bambang Riyanto, 2008). Struktiktiva merupakan
perbandingan antara aktiva tetap dan total akiivguan struktur aktiva adalah
untuk mengetahui berapa besar perbandingan arktiva tetap dan total aktiva.
Jika dalam perusahaan tersebut aktiva tetapnya besarti perusahaan tersebut
berhasil menjalankan operasionalnya dengan baik.

Setelah menentukan sejumlah aktiva, besarnya kasipaeffat-sifat dan
syarat-syaratnya barulah menentukan jumlah dan nansupasiva dengan
menyesuaikan jumlah dan susunan aktiva, sehinggasg®gaan mempunyai
struktur modal yang sebaik-baiknya (Bambang Riya@8:13). Keseluruhan

aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk apetichn dana dan
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menggunakan atau mengalokasikan dana disebut pemdmel perusahaan.
(Bambang Riyanto, 2008 : 4)

Pertumbuhan penjualan merupakan perubahan penjyeegahun. Jika
pertumbuhan penjualan pertahun selalu naik makaspeaan memiliki prospek
yang baik di masa datang. Menururut Weston Dan @odg2008), pertumbuhan
penjualan merupakan variabel yang mempengaruhktatrunodal. Tingkat
pertumbuhan penjualan masa depan merupakan ukanapas sejauh mana laba
per saham dari suatu perusahaan dapat ditingkatkhrutang. Jika penjualan dan
laba setiap tahun meningkat, maka pembiayaan demgag dengan beban tetap
tertentu akan meningkatkan pendapatan pemilik saham

Struktur modal merupakan masalah yang penting pagisahaan karena
baik buruknya struktur modal akan mempunyai efetgsang terhadap posisi
keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan meanpbngilai perusahaan.
Kesalahan dalam menentukan struktur modal akan meyap dampak yang luas
terutama dengan besarnya utang maka beban tetafs llitanggung oleh
perusahaan semakin besar berarti pula akan menikagkeesiko finansial yaitu
resiko tidak dapat membayar beban bunga atau tdpkt membayar angsuran-
angsuran utang bagi perusahaan. Dengan demikiatakas dalam penentuan
struktur modal akan mempunyai dampak yang luasatleqh keuntungan
perusahaan.

Struktur modal merupakan perimbangan antara utamgkp panjang

dengan modal sendiri. Besar kecilnya angka rasicktsir modal menunjukkan
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banyak sedikitnya jumlah utang jangka panjang daodah sendiri yang
diinvestasikan pada aktiva tetap yang digunakankumemperoleh laba operasi.

Semakin besar angka rasio struktur modal beramiaken banyak jumlah
pinjaman jangka panjang atau semakin banyak badgein laba operasi yang
digunakan untuk membayar bunga maupun angsuraranpam, akibatnya
semakin sedikit jumlah laba bersih sesudah paj&khalknya, semakin kecil
angka rasio struktur modal berarti semakin banyaklagh modal sendiri atau
semakin banyak laba bersih sesudah pajak yangotigber

Untuk menarik utang jangka panjang perlu dipertingb@n biaya bunga
karena akan menjadi beban tetap, sedangkan untugi eaham baru perlu
dipertimbangkan biaya emisfldtation cost) sehingga pertimbangan tersebut
dapat meminimumkan biaya modal rata-rata atau msimaknkan nilai
perusahaan dan dapat diusahakan struktur modal wgtighal. (Bambang
Riyanto, 2008:294)

Pada penelitian ini, variabel-variabel yang akatelitii adalah: struktur
aktiva dan pertumbuhan penjualan. Sedangkan vartebg&at adalah struktur
modal, yang diukur dengan perbandingan antara yéangka panjang dan modal
sendiri. Alasan pemilihan variabel struktur aktigan pertumbuhan penjualan
adalah karena pada masing-masing penelitian telul@adabel-variabel tersebut
yang berpengaruh dominan terhadap struktur modali Kedua variabel bebas
tersebut yang diduga berpengaruh dominan adalaktwstraktiva karena pada
kedua penelitian terdahulu merupakan variabel ydmgypengaruh secara

signifikan terhadap struktur modal.
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Struktur modal adalah pendanaan permanen yangitdedi utang jangka
panjang, saham preferen dan modal pemegang saladath. satu efek yang pada
umumnya dijual di pasar modal (bursa efek) adaddias. Saham adalah tanda
penyertaan modal pada suatu Perseroan Terbatas (PT)

Pasar modal (bursa) merupakan tempat bertemunydgiedan penjual
efek atau surat berharga yang terdaftar dalam s$eibaga yang dikenal dengan
istilah bursa beserta pernak-pernik peraturanpaaticipan untuk berlangsungnya
proses jualbeli tersebut secara tertib dan adil.

Pada tahun 2008 negara kita mengalami krisis glddahyak perusahaan
yang bangkrut karena kurangnya manajemen dalam efmagn struktur
modalnya. Manajemen yang baik sebaiknya mempedraskruktur modal yang
optimal sehingga perusahaan dapat berkembang deadgarstruktur modal yang
optimal yaitu struktur modal yang dapat meminimumkaaya modal rata-rata
atau memaksimumkan nilai perusahaan. Kondisi yaegikian selalu ingin
dicapai oleh setiap perusahaan melalui kebijakewktsir modalnya. Untuk itu
diperlukan pertimbangan variabel-variabel yang mamggaruhi struktur modal.

Suatu perusahaan dalam hal pembelanjaannya dddratstruktur aktiva
dan pertumbuhan penjualannya sehingga hal tersdbpat mempengaruhi
struktur modal yang salah satunya adalah pada Blia &olden Mississippi Tbk.

Adanya suatu permasalahan dimana struktur aktivag ymerupakan
perbandingan antara aktiva tetap dan total aktivatal aktiva mengalami
peningkatan pada tahun 2003 sampai dengan 2009umagada tahun 2003

sampai dengan 2006 kondisi aktiva tetap mengalaemununan. Sedangkan
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pertumbuhan penjualan yang merupakan perbandinganjuglan

tahun

bersangkutan dikurangi tahun sebelumnya dibagintasebelumnya. Kondisi

penjualan dari tahun ke tahun mengalami peningkgtarg berpengaruh terhadap

struktur modal yang merupakan perbandingan antaragyangka panjang dengan

modal sendiri dimana penggunaan jumlah modal selatiith besar dari utang

jangka panjang. Hal itu dapat dilihat pada talbéladvah ini :

Tabel 1.1
Struktur Aktiva dan Pertumbuhan Penjualan
PT. Aqua Golden Mississippi Thk
Tahun 2003 — 2009

(Disajikan Dalam Miliar Rupiah)

Tahun Aktiva Tetap ATQ;[\?; Penjualan | Utang \_Jangka Moda_ll_
Panjang Sendiri
2003 312,181 523,301 1,077,222 205,962 269,721
2004 290,537 671,108 1,333,147 223,539 354,49
2005 288,102 730,586 1,536,156 257,954 405,323
2006 286,106 795,244 1,655,614 269,501 447,22
2007 326,743 891,530 1,952,156 297,935 507,27
2008 342,956 1,003,488| 2,331,533 327,984 581,58
2009 366,718 1,147,206| 2,733,713 357,693 656,91

Sumber www.jsx.co.id (data diolah kembali)

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa struktur aktiva yang mekapa

perbandingan antara aktiva tetap dan total akékidiva tetap dari tahun 2003

sampai dengan 2006 mengalami penurunan, pada pilfdsebesar 312,181 ke

tahun 2004 sebesar 290,537 ke tahun 2005 sebe&d028&e tahun 2006 sebesar

286,106. Total aktiva dari tahun 2003 sampai den@®®9 mengalami

peningkatan hal ini dikarenakan adanya penjualdivaaketap. Selain itu juga

peningkatan tersebut bisa diakibatkan oleh penggunaktiva tetap untuk
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menghasilkan suatu produk yang dapat meningkatkajuglan. Pada PT. Aqua
Golden Mississippi Tbk penjualan pada tahun 2008psé& dengan 2009
mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan penjualangalami fluktuasi. Hal
tersebut dapat mempengaruhi kondisi struktur mogatusahan, dimana
perbandingan utang jangka panjang dengan modairseimana penggunaan
utang jangka panjang lebih besar daripada modaldirsedalam proses
pembelanjaan perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengagapamstruktur aktiva
dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modahtatanya yang
dikemukakan oleh Risdianto Suprayogi (2007) dalaasilhpenelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Struktur Aktiva, Profitabilitd3an Tingkat Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Struktur Modal” (Pada PerusaR&estik Yang Go Public di
Bursa Efek Jakarta). Hasil pengujian menunjukkamwaasecara simultan (Uji -
F) profitabilitas tidak berpengaruh signifikan tadap struktur modal,
pertumbuhan penjualan juga tidak berpengaruh dkgnif terhadap struktur
modal. Dari hasil Uji — t dapat diketahui bahwauktur aktiva yang mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel struktadal, hal ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien beta terbesar yaitu 89 %.

Sedangkan penelitian yang dikemukakan oleh Risma{2@07) dalam
hasil penelitiannya yang berjudul “Stabilitas Pahgun Struktur Aktiva, Tingkat
Pertumbuhan Dan Profitabilitas Terhadap Struktud&fd( Studi Empiris Pada
Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di BEJiquer 2002-2006 ). Hasil

penelitian menyatakan bahwa secara simultan vanmrgualan, struktur aktiva,
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dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadapuktur modal, sedangkan
secara parsial hanya struktur aktiva dan profitalsii yang berpengaruh
signifikan. Variabel profitabilitas mempunyai pengia dominan terhadap struktur
modal
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatakarpenulis tertarik

untuk mengetahui lebih jauh, dan menyajikan dalantuk skripsi dengan judul
“Pengaruh Struktur Aktiva dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur
Modal PT. Aqua Golden Mississippi Tbk di Bursa Efé& Indonesia (BEI).”

(Studi kasus pada PT. Aqua Golden Mississippi Thk)

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

1.2.1Identifikasi Masalah
Dilihat dari uraian latar belakang penelitian mermagjehubungan struktur

aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap strukmodal, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Kondisi struktur aktivgpada PT. Aqua Golden Mississippi Tbk tahun 2003
sampai dengan 2009 yang dilihat dari aktiva tetam dotal aktiva
mengalami peningkatan namun aktiva tetap pada ta608& sampai dengan
2006 mengalami penurunan. Sehingga dapat diindi&adiondisi struktur
aktiva mengalami penurunan.

2. Penjualan pada PT. Aqua Golden Mississippi Tbkagatiun 2003 sampai
dengan 2009 mengalami peningkatan, tetapi pertuarbupenjualan

mengalami fluktuasi. Hal tersebut karena adanyaygemaan aktiva tetap
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yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk gapgt meningkatkan
penjualan pada perusahaan tersebut.

3.  Struktur modal pada PT. Aqua Golden Mississippi Tpada tahun 2003
sampai dengan 2009 yang dilihat dari utang jangkajgmg dan modal
sendiri mengalami peningkatan dimana modal sentkbih besar
dibandingkan dengan utang jangka panjang. Sehidggat diindikasikan
sebagian besar aktiva perusahaan dibiayai olehlseddiri.

4. Pada tahun 2003 sampai dengan 2009 total aktivgiigdan, utang jangka
panjang, modal sendiri mengalami peningkatan nanalitiva tetap
mengalami penurunan dari tahun 2003 sebesar 31%é&8tahun 2004
sebesar 290,537 ke tahun 2005 sebesar 288,102hka #2006 sebesar
286,106. Hl tersebut menunjukan seberapa besar kemampuasapaan
dalam menghasilkan penjualan dari efektifitas akti$ehingga ada
kemungkinan aktiva tetap dan penjualan tersebwgngjagruhi oleh struktur
modal yang merupakan perbandingan antara utangkgapgnjang dan

modal sendiri.

1.2.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana struktur aktiva pada PT. Aqua Golden isBgspi Tbk.
2. Bagaimana pertumbuhan penjualan pada PT. Aqua GMdssissippi Tbk.

3. Bagaimana struktur modal pada PT. Aqua Golden kBggpi Tbk.
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4. Bagaimana pengaruh struktur aktiva dan pertumbydejualan terhadap

struktur modal pada PT. Aqua Golden Mississippi.Tbk

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperotidn menganalisis
informasi beserta data yang relevan mengenai wang berhubungan dengan
struktur modal dengan menggunakan struktur aktara pertumbuhan penjualan
yang dilakukan perusahaan serta untuk menjawablamasssalah tertentu yang
ada kaitannya dengan struktur modal.
1.3.2 Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui struktur aktiva pada PT. Aqua €wollississippi Tbk.
2.  Untuk mengetahui pertumbuhan penjualan pada PT.aAdiplden
Mississippi Tbk.
3.  Untuk mengetahui struktur modal pada PT. Aqua GolMessissippi Tbk.
4. Untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva dan pastthan penjualan
terhadap struktur modal pada perusahaan-perusamaakanan dan

minuman.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1Kegunaan Akademis
Adapun kegunaan penelitian ini semoga dapat beamtantecara

akademis kepada pihak sebagai berikut :
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1. Bagipeneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmuge&muan, dan
pemahaman tentang struktur aktiva, pertumbuhanupkm dan struktur
modal.

2. Bagi pengembangan ilmu akuntansi
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sugdmakonseptual bagi
perkembangan ilmu akuntansi khususnya mengenai ap@mgstruktur

aktiva dan pertumbuhan penjualan terhadap strukbdal.

1.4.2Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat berma@rdecara praktis
sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi perusaljaag diteliti dan
menjadi masukan mengenai struktur aktiva, perturmbybenjualan dan
dampaknya terhadap struktur modal pada PT. AquaeBoMississippi
Tbk di masa yang akan datang.

2. Bagi Pihak Lain
Sebagai referensi atau tambahan informasi yangridka® untuk
pengembangan pengetahuan lebih lanjut mengenaiapéngstruktur

aktiva, pertumbuhan penjualan terhadap struktudaho
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian data dilakukan di Bursa Efek Indon€Bi&l) yang berlokasi di
JI. Jendral Sudirman Kav 52-53 Jakarta 12190 —rlesia.
1.5.2Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian adalah dinpdaia Oktober 2010
sampai dengan Februari 2011.

Tabel 1.2
Waktu Penelitian

Oktober | November | Desember| Januari | Februari
2010 2010 2010 2011 2011
1 23/4 (12 (34(12/3|4|1|2|3| 4

No | Kegiatan

Pra Survei :
a.Persiapan
Judul
b.Persiapan
Teori
c.Pengajuan
Judul
Skripsi
d.Mencari
Perusahaan

Proses Usulan
Penelitian :
a.Penulisan UP
2. | b.Bimbingan
uP

c.Seminar UP
d.Revisi UP

Pengumpulan
Data

Pengolahan
Data

Proses
Penyusunan
Skripsi :
a.Bimbingan
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Skripsi
b.Pendaftaran
Sidang
c.Sidang Skrips
d.Revisi Skripsi
e.Pengumpulan
Draf Skripsi




